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ABSTRAK 

Laporan bisnis Toko Kue Cucu Nenek membahas perkembangan usaha kuliner yang bergerak di 

bidang produksi dan penjualan berbagai jenis kue tradisional maupun modern. Tujuan laporan ini 

adalah untuk menganalisis strategi bisnis, sistem pemasaran, pengelolaan keuangan, serta kualitas 

pelayanan yang diterapkan dalam meningkatkan daya saing usaha. Metode yang digunakan dalam 

penyusunan laporan meliputi observasi langsung, wawancara, dan pengumpulan data penjualan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Toko Kue Cucu Nenek memiliki peluang pasar yang baik 

karena kualitas produk yang konsisten, variasi menu yang beragam, serta pelayanan yang ramah 

kepada pelanggan. Selain itu, pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi turut membantu 

meningkatkan penjualan dan memperluas jangkauan pasar. Dengan pengelolaan yang baik dan 

inovasi produk yang berkelanjutan, Toko Kue Cucu Nenek berpotensi untuk berkembang menjadi 

usaha kuliner yang lebih kompetitif dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Bisnis Kuliner, Toko Kue, Strategi Pemasaran. 

 
ABSTRACT 

The business report of Cucu Nenek Cake Shop discusses the development of a culinary business 

engaged in the production and sale of traditional and modern cakes. The purpose of this report is 

to analyze the business strategies, marketing systems, financial management, and service quality 

implemented to improve business competitiveness. The methods used in preparing this report 

include direct observation, interviews, and sales data collection. The analysis results indicate that 

Cucu Nenek Cake Shop has strong market opportunities due to consistent product quality, diverse 

menu variations, and friendly customer service. In addition, the use of social media as a 

promotional tool has contributed to increasing sales and expanding market reach. With proper 

management and continuous product innovation, Cucu Nenek Cake Shop has the potential to grow 

into a more competitive and sustainable culinary business. 

Keywords: Culinary Business, Cake Shop, Marketing Strategy. 

 

PENDAHULUAN 

Toko Kue Cucu Nenek merupakan toko yang menjual kue kering saat menjelang hari 

lebaran. Toko ini juga beroperasi sebagai Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang 

memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan berbagai jenis kue 

kering sebagai hidangan khas Lebaran. Produk yang ditawarkan adalah kue nastar dan kue 

kacang (peanut marie cookie). 

Toko Cucu Nenek menjalankan kegiatan pencatatan keuangan dan pelaporannya 

secara manual dan sering kali laporan yang disajikan tidak memenuhi standar pelaporan 

keuangan yang terstruktur. Pencatatan keuangan yang tertata dengan baik memiliki 

peranan yang sangat penting dalam menjalankan sebuah usaha. Hal ini tidak hanya 

berkaitan dengan pemenuhan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan seperti 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 2018 tentang pajak UMKM, tetapi juga 

menjadi alat utama dalam menilai perkembangan dan kesehatan usaha. Melalui pencatatan 

yang rapi, pelaku usaha dapat mengetahui kondisi keuangan secara lebih jelas dan akurat. 

Melalui laporan keuangan yang baik, pemilik Toko Kue Cucu Nenek dapat 

memantau arus kas, mengetahui untung atau rugi, serta melihat aset dan kewajiban usaha. 
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Informasi ini membantu dalam pengambilan keputusan seperti pengendalian biaya, 

pengembangan produk, dan rencana pengembangan usaha. Selain itu, laporan keuangan 

yang rapi juga meningkatkan profesionalitas dan membuka peluang kerja sama maupun 

akses pendanaan. Karena itu, meskipun masih sederhana, pengelolaan keuangan Toko Kue 

Cucu Nenek perlu ditingkatkan agar usaha dapat berkembang dan bersaing, terutama pada 

momen ramai seperti menjelang hari raya. 

 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah metode deskriptif kualitatif 

yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, nyata, dan tepat mengenai 

kegiatan serta proses bisnis yang terjadi di Toko Kue Cucu Nenek. Metode ini dipilih 

karena dinilai sesuai untuk menjelaskan kondisi operasional UMKM secara langsung, 

khususnya pada aspek pengelolaan usaha, keuangan, dan pelayanan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Perusahaan 

1. Toko Kue Cucu Nenek 

Toko Kue Cucu Nenek merupakan usaha kuliner yang bergerak di bidang produksi 

dan penjualan makanan berupa kue kering yang diperjualbelikan ketika menjelang hari 

raya Idul Fitri dengan rasa yang nikmat dan harga terjangkau. Toko Kue Cucu Nenek 

menjual lebih dari 1 jenis kue kering yang disesuaikan minat masyarakat yaitu kue kacang 

dan nastar. Toko ini memiliki manajemen yang terorganisir dalam mengelola kegiatan 

produksi, persediaan bahan baku, hingga pemasaran produk agar dapat memenuhi 

permintaan pelanggan secara optimal. Selain mengutamakan kualitas rasa dan kebersihan 

produk. Toko Kue Cucu Nenek juga berupaya memberikan pelayanan yang baik kepada 

pelanggan melalui sistem pemesanan yang mudah serta pengiriman yang tepat waktu 

untuk mempertahankan loyalitas pelanggan sekaligus menarik konsumen baru di tengah 

persaingan usaha kuliner yang semakin berkembang. 

Nama UMKM        : Toko Kue Cucu Nenek 

Nama Pemilik        : Yunita Asmarani 

Alamat         : Jl. Kayumanis IV, Matraman, Jakarta Timur 

Bidang Usaha        : Produksi Kue Kering 

Tahun Berdiri        : 2024 

Jumlah Karyawan  : 2 orang 

2. Visi dan Misi Toko Kue Cucu Nenek 

Visi 

Menjadi usaha kue kering yang terpercaya dan diminati masyarakat dengan 

menyediakan produk berkualitas, bercita rasa nikmat, serta harga yang terjangkau, 

khususnya dalam memenuhi kebutuhan masyarakat menjelang hari raya. 

Misi 

a) Menghasilkan kue kering dengan kualitas bahan yang baik, rasa yang lezat, dan 

kebersihan yang terjaga. 

b) Menyediakan berbagai jenis dan inovasi kue kering sesuai dengan selera dan 

kebutuhan pelanggan. 

c) Memberikan pelayanan yang ramah, cepat, dan memuaskan kepada pelanggan. 

d) Menawarkan produk dengan harga yang kompetitif dan terjangkau bagi berbagai 

kalangan masyarakat. 

e) Mengelola usaha secara efektif dan berkelanjutan untuk meningkatkan kepuasan 

pelanggan dan perkembangan usaha. 
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3. Alasan Memilih Toko Kue Cucu Nenek 

Toko Kue Cucu Nenek dipilih karena merupakan usaha kuliner yang memiliki 

potensi bisnis yang baik, terutama pada momen menjelang Hari Raya Idul Fitri ketika 

permintaan kue kering meningkat. Selain itu, toko ini menawarkan berbagai jenis kue 

kering dengan rasa yang nikmat dan harga yang terjangkau sehingga diminati oleh 

masyarakat. Dari sisi usaha, Toko Kue Cucu Nenek juga memiliki pengelolaan yang 

terorganisir dan peluang pengembangan yang besar melalui inovasi produk serta strategi 

pemasaran yang tepat. Oleh karena itu, toko ini menarik untuk dipilih sebagai objek 

pembahasan maupun pengembangan usaha. 

4. Struktur Organisasi 

 
Gambar 1. struktur organisasi 

B. Proses Bisnis 

Proses bisnis di dalam Toko Kue Cucu Nenek dibagi menjadi empat bagian yang 

dimulai dari: 

1) Pemilik 

Pemilik bertugas menerima dokumen atau pesanan (PO) dari konsumen, kemudian 

membuat salinan PO sebagai arsip dan dokumen kerja. Setelah itu, salinan PO dikirimkan 

kepada bagian produksi sebagai dasar pembuatan produk. Setelah pesanan selesai dan 

konsumen melakukan pembayaran, pemilik menerima pembayaran serta mencetak dan 

menyerahkan struk kepada konsumen sebagai bukti transaksi. 

2) Produksi 

Bagian produksi bertugas menerima salinan dokumen PO dari pemilik sebagai dasar 

pelaksanaan produksi. Berdasarkan informasi pesanan tersebut, bagian produksi 

melakukan kegiatan pembuatan produk sesuai permintaan konsumen, kemudian 

melanjutkan dengan proses pengemasan. Setelah produk selesai dikemas, produk 

diserahkan atau dikirimkan kepada bagian distribusi untuk diproses pengirimannya. 

3) Distribusi 

Bagian distribusi bertugas menerima produk yang telah selesai diproduksi dan 

dikemas dari bagian produksi. Selanjutnya, bagian distribusi melakukan pengiriman atau 

penyerahan produk kepada konsumen sesuai alamat dan pesanan yang telah ditentukan. 

4) Konsumen 

Konsumen menerima produk yang dikirim oleh bagian distribusi, kemudian 

melakukan pembayaran sesuai metode yang dipilih, baik transfer/QRIS maupun tunai. 

Setelah pembayaran diterima dan diproses, konsumen menerima struk sebagai bukti 

pembayaran dan transaksi yang telah dilakukan. 
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Adapun diagram alir untuk proses bisnis Toko Kue Cucu Nenek sebagai berikut. 

 
Gambar 2. diagram alir proses bisnis 

C. Chart of Account 

 
Gambar 3. chart of account 
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D. Daftar Aset Tetap 

 
Gambar 4. daftar aset tetap 

E. Daftar Pembelian 

 
Gambar 5. daftar pembelian 
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F. Daftar Produk 

 
Gambar 6. daftar produk 

G. Perhitungan Harga Pokok Produksi 

 
Gambar 7.daftar aset terkait produksi 

 
Gambar 8. beban tetap lainnya 

 
Gambar 9. perhitungan biaya overhead 



 
 

240 

 
Gambar 10. perhitungan harga pokok penjualan kue nastar 

 
Gambar 11. perhitungan harga pokok penjualan peanut marie cookie 

H. Laporan Harga Pokok Penjualan 

 
Gambar 12. laporan harga pokok penjualan kue nastar 
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Gambar 13. laporan harga pokok penjualan peanut marie cookie 

I. Laporan Penjualan 

 
Gambar 14. rincian penjualan 
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Gambar 15. realisasi penjualan 
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J. Neraca Saldo Awal 

 
Gambar 16. neraca saldo awal 

K. Jurnal Pengeluaran Kas 

 
Gambar 17. jurnal pengeluaran kas 
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L. Jurnal Penerimaan Kas 

 
Gambar 18. jurnal penerimaan kas 

M. Jurnal Umum 

 
Gambar 19. jurnal umum 

N. Kertas Kerja 

 
Gambar 20. kertas kerja 
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O. Laporan Laba Rugi 

 
Gambar 21.laporan laba rugi 

P. Laporan Perubahan Modal 

 
Gambar 22. laporan perubahan modal 

Q. Laporan Posisi Keuangan 

 
Gambar 23. laporan posisi keuangan 



 
 

246 

R. Rekonsiliasi Fiskal 

 
Gambar 24. perhitungan penyusutan 

 
Gambar 25. rekonsiliasi fiskal 

S. SPT Tahunan Orang Pribadi 

Setiap Wajib Pajak Orang Pribadi yang memperoleh penghasilan memiliki tanggung 

jawab untuk melaporkan kewajiban perpajakannya melalui SPT Tahunan Formulir 1770, 

termasuk pelaku usaha skala mikro dan kecil seperti Toko Kue Cucu Nenek. Pelaporan 

tersebut merupakan bagian dari pelaksanaan kewajiban perpajakan yang diatur oleh 

pemerintah sekaligus bentuk peran serta masyarakat dalam mendukung pembiayaan dan 

pembangunan negara. Oleh sebab itu, pemilik usaha rumah tangga perlu memahami tata 

cara penyusunan dan pelaporan SPT Tahunan secara baik agar proses pelaporan dapat 

dilakukan dengan tepat, terhindar dari kesalahan dalam penghitungan pajak, serta 

mengurangi kemungkinan dikenakannya sanksi administrasi. 

Dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan pada usaha Toko Kue Cucu Nenek, 

pengisian SPT Tahunan Formulir 1770 memiliki karakteristik yang khas karena berkaitan 

langsung dengan pendataan seluruh aktivitas keuangan usaha. Hal tersebut mencakup 

pencatatan pendapatan yang diperoleh, biaya-biaya yang timbul selama kegiatan 

operasional berlangsung, serta kemungkinan adanya sumber penghasilan lain di luar usaha 

utama yang perlu dilaporkan dalam SPT. 
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KESIMPULAN 

Melalui observasi yang telah dilaksanakan, Toko Kue Cucu Nenek terbukti menjadi 

salah satu representasi UMKM kuliner yang krusial dalam memenuhi kebutuhan hidangan 

khas masyarakat di momentum menjelang Lebaran. Dengan menyajikan variasi kue kering 

seperti nastar dan kue kacang yang terjangkau namun tetap menjaga cita rasa rumahan, 

toko ini berhasil membangun loyalitas konsumennya. Potensi bisnis yang besar di saat hari 

raya menjadikannya sebagai sumber pendapatan mandiri yang sangat menjanjikan bagi 

pengelola. 

Meskipun rantai operasional bisnisnya dari meja pemilik, dapur produksi, hingga 

kurir distribusi sudah berjalan secara terorganisir, lini keuangan usaha ini masih dikelola 

secara konvensional. Pencatatan transaksi yang manual dan belum terstruktur 

memunculkan tantangan tersendiri bagi pemilik dalam mengukur Harga Pokok Penjualan 

(HPP) yang akurat dan menentukan margin keuntungan secara ilmiah. Selain itu, kerapian 

pelaporan keuangan ini memegang peran vital sebagai basis data utama dalam 

menertibkan pelaporan pajak UMKM pemilik sesuai regulasi perpajakan yang berlaku. 

Kesimpulan akhir menunjukkan bahwa Toko Kue Cucu Nenek memiliki modal 

modalitas yang kuat untuk berkembang lebih mapan jika bersedia mengadopsi sistem 

akuntansi dasar. Ketekunan dan konsistensi operasional yang ada saat ini akan jauh lebih 

bernilai apabila didukung oleh pembukuan yang rapi. Ketika manajemen keuangan 

berhasil ditingkatkan menjadi lebih profesional, usaha ini tidak hanya mampu 

mengendalikan arus kas internalnya, tetapi juga siap menaikkan kelas bisnisnya agar dapat 

mengakses modal kerja dan kerja sama strategis yang lebih besar. 
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